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ABSTRAK 
 

 

Penambahan beban di atas permukaan tanah dapat menyebabkan lapisan 

tanah di bawahnya mengalami pemampatan. Pemampatan tersebut disebabkan 

oleh adanya deformasi partikel tanah, relokasi partikel, dan keluarnya air atau 

udara dari dalam pori. Proses penurunan tanah tersebut dikenal dengan istilah 

konsolidasi. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis besar dan waktu penurunan 

konsolidasi pada proyek Botani Residence di Kota Bogor akibat timbunan dan 

beban jalan. Tanah timbunan menggunakan tanah stiff clay. Kedalaman tanah 

yang ditinjau adalah sampai 9m. Lapisan tanah yang dianalisis adalah tanah lanau 

dengan variasi soft, medium stiff, dan stiff. Bentuk timbunan yang dianalisis 

adalah berbentuk trapesium dengan kemiringan 1:2 dan mempunyai ketinggian 

1m. Beban jalan lokal q = 12kN/m2 dengan lebar jalan 4m. Analisis menggunakan 

metode Terzaghi dengan bantuan software Mathcad dan dibandingkan dengan 

software GEO5-Settlement. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, penurunan konsolidasi primer 

dengan metode Terzaghi pada elevasi tanah 0m, -2m, dan -4m berturut-turut 

menghasilkan hasil 2,19cm, 1,97cm, dan 1,68cm, sedangkan dengan 

menggunakan software GEO5-Settlement menghasilkan hasil 2,22cm, 2,03cm, 

dan 1,73cm. Waktu konsolidasi dengan metode Terzaghi pada elevasi tanah 0m,    

-2m, dan -4m berturut-turut memerlukan waktu 666 hari, 403 hari, dan 222 hari, 

sedangkan dengan menggunakan software GEO5-Settlement memerlukan waktu 

800 hari, 500 hari, dan 300 hari. Dari kedua metode tersebut dapat disimpulkan 

bahwa semakin kecil tebal lapisan tanah, nilai penurunan konsolidasi primer akan 

semakin berkurang. Begitu juga halnya dengan waktu konsolidasi. Jika dilihat dari 

sisi nilai penurunan konsolidasi primer, penurunan yang dihasilkan untuk elevasi 

tanah 0m dan -4m tidak jauh berbeda (±0,5cm). Tetapi jika dilihat dari sisi nilai 

waktu konsolidasi, waktu yang diperlukan untuk elevasi tanah -4m mencapai total 

penurunan adalah 1/3 dari nilai waktu konsolidasi elevasi tanah 0m. 

 

Kata kunci: Konsolidasi, penurunan konsolidasi primer, waktu konsolidasi  
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ABSTRACT 

 
 

A stress increase caused by the construction of foundations or other loads 

compresses soil layers. The compression is caused by deformation of soil 

particles, relocations of soil particles, and expulsion of water or air from the void 

spaces. The soil settlement process is known as consolidation. 

This study will be the analysis of primary consolidation settlement and time 

rate of consolidation in Botani Residence Project at Bogor due to embankment 

and road loads. The soil embankment using stiff clay soil. The depth of soil that 

been reviewed is 9m. Clayey silt soil with the variations of soft, medium stiff, and 

stiff are used for this analysis. The shape of embankment is trapezoil with a slope 

of 1:2 and has a height of 1m. Local road load is 12kN/m2 with a road width of 

4m. This final project’s analysis use Terzaghi’s method along with Mathcad 15 

software and compare with GEO5-Settlement software. 

According to the result, primary consolidation settlement with Terzaghi 

method on the surface 0m, -2m, and -4m elevation respectively produce result 

2,19cm, 1,97cm, and 1,68cm, while using GEO5-Settlement software produce 

results 2,22cm, 2,03cm, and 1,73cm. Time rate of consolidation with Terzaghi 

method on the surface 0m, -2m, and -4m elevation respectively take as much as 

666 days, 403 days and 222 days, while using GEO5-Settlement software takes 

800 days, 500 days and 300 days. From both methods can be concluded that the 

smaller the thick layer of soil, the value of primary consolidation settlement will 

decrease. So it is the same as the time rate of consolidation. When viewed from 

the value of primary consolidation settlement, the settlement that is generated for 

the 0m and -4m elevation is not much different (±0,5cm). But when viewed from 

the value of time rate of consolidation, the time required by the -4m elevation to 

reach total settlement is 1/3 of the time required by the 0m elevation. 

 

Keyword: Consolidation, primary consolidation settlement, time rate of 

consolidation 
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